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ABSTRACT

ARTICLE INFO Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan dan menganalisis pengaruh
Article history: ~ media pembelajaran terhadap mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah
Received 06 Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
04 Oktober 2021 survei dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Adapun yang menjadi
Revised populasi pada penelitian ini yaitu seluruh guru yang ada di SD
Muhammadiyah 06 Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
10 Oktober 2021 pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
Accepted pembelajaran. Deskripsi media pembelajaran menunjukkan hasil yang
25 Oktober 2021  baik. Begitu pun dengan deskripsi mutu pembelajaran menunjukkan hasil
yang baik, serta nilai korelasi media pembelajaran terhadap mutu

pembelajaran berada pada posisi kuat.

Kata Kunci Media Pembelajaran, Mutu Pembelajaran, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas suatu bangsa sangat tergantung kepada peningkatan kualitas
pendidikan yang ada pada bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tentu bukan menjadi
sesuatu hal yang mudah untuk diwujudkan. Kualitas pendidikan bergantung kepada
bagaimana pembelajaran yang dijalankan pada sebuah sistem pendidikan itu sendiri.
Begitu pun dalam mewujudkan mutu pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh mutu
guru dan bagaimana praktek pembelajarannya diimplementasikan (Anggraeni, 2011;
Wahyuningsih, 2012; Suartama, 2010).

Proses pembelajaran merupakan proses transformasi informasi baik ilmu
pengetahuan maupun materi pembelajaran yang disampaikan guru ataupun sumber lain
kepada siswa atau pun penerima informasi lain melalui alat atau media tertentu
(Kwartolo, 2005; Muhammad, 2011; Wijanarko & Purnomo 2014). Penyampaian informasi
atau pesan dalam pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai cara baik secara verbal
maupun non verbal sehingga informasi atau pesan yang disampaikan guru dapat diterima
dengan baik oleh siswa, akan tetapi tidak dapat dipungkiri kemungkinan kegagalan
penerimaan informasi atau pesan bisa saja terjadi dalam proses pembelajaran, untuk itu
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu proses penyampaian
informasi atau pesan dalam pembelajaran berlangsung secara efektif (Criticos, 1996;
Gagne, 1985; Sadiman, dkk.,1990).
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Berdasarkan hal di atas, salah satu faktor penentu berhasil atau tidak berhasilnya
proses pembelajaran berlangsung adalah media pembelajaran. Banyak upaya yang
dilakukan guna meningkatkan mutu pembelajaran. Akan tetapi dalam prakteknya
penggunaan media pembelajaran kerap kali mendapatkan kendala seperti terbatasnya
jumlah media dan kemampuan memaksimalkan pemanfaatan media (Maila, 2014;
Obeidat & Al-Share, 2012). Berdasarkan hal tersebut, keberadaan media ini menjadi
penting adanya, karena pendekatan, metode atau strategi apapun yang digunakan dalam
pembelajaran tidak akan memberikan manfaat dan makna apapun terhadap peningkatan
mutu pembelajaran selama dalam penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran
tidak optimal (Haryoko, 2010; Sunaengsih, 2015; Nurseto, 2011).

Pandangan masyarakat sekarang ini, memperlihatkan suatu fakta kalau mutu
pembelajaran pada Sekolah Dasar Muhammadiyah 06 Medan jauh lebih berkualitas
dibandingkan dengan mutu pembelajaran pada Sekolah Dasar yang ada di sekitar
kelurahan Pahlawan Medan Perjuangan. Ketersediaan media pembelajaran yang
memadai pada Sekolah Dasar Muhammadiyah 06 Medan menjadi salah satu penyebab
timbulnya pandangan tersebut. Adapun media pembelajaran pada Sekolah Dasar
Muhammadiyah 06 Medan berupa ; Infocus di setiap kelas, Televisi, Sound Sistem, dan
juga dilengkapi dengan CCTV sebagai sarana untuk pemantauan dan pengamanan di
lingkungan sekolah. Hal inilah yang menjadi salah satu latar belakang peneliti untuk
menganalisa bagaimana media pembelajaran berpengaruh terhadap mutu pembelajaran
yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah 06 Medan dengan judul penelitian Pengaruh
Media Pembelajaran Terhadap Mutu Pembelajaran Pada Sekolah Dasar Muhammadiyah
06 Medan

Mengacu pada pemaparan di atas, maka permasalahan yang dikaji pada penelitian
ini sehubungan dengan terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan adanya kegagalan penafsiran informasi
atau pesan yang disampaikan dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang
bermutu khususnya pada sekolah dasar yang ada di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut,
secara umum masalah utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana pengaruh media pembelajaran terhadap mutu pembelajaran di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 06 Medan?”

Secara khusus, di bawah ini merupakan penjabaran rumusan masalah dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: Pertama, bagaimana deskripsi
penggunaan media pembelajaran di SD Muhammadiyah 06 Medan?; kedua, bagaimana
deskripsi mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah 06 Medan?; ketiga, bagaimana
pengaruh media pembelajaran terhadap mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah 06
Medan?.

Adapun tujuan penelitian ini untuk melakukan kajian tentang pengaruh media
pembelajaran terhadap mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah 06 Medan. Adapun
tujuan dari penelitian ini secara khusus yaitu untuk mengetahui: Pertama deskripsi
penggunaan media pembelajaran di SD Muhammadiyah 06 Medan; kedua, deskripsi
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mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah 06 Medan; ketiga, pengaruh media
pembelajaran terhadap mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah 06 Medan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif (Quantitative Research)
menjadi metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Dalam penyusunan instrument atau alat pengumpul data, variabel-
variabel yang menjadi acuan utama peneliti dalam menyusun angket, terdiri atas angket
tentang media pembelajaran dan mutu pembelajaran yang ada pada sekolah dasar
Muhammadiyah 06 Medan. Adapun cara-cara yang digunakan dalam analisa data adalah
analisis korelasi dan analisis regresi.

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 06 yang berlokasi di Jalan Pahlawan No. 67 Medan. Selanjutnya yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di SD Swasta
Muhammadiyah 06 Medan yang berjumlah 14 orang. Sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008). Berkaitan dengan
teknik pengambilan sampel harus diperhatikan mutu penelitian tidak selalu ditentukan
oleh besarnya sampel, akan tetapi oleh kokohnya dasar-dasar teorinya, oleh desain
penelitiannya (asumsi-asumsi statistik), serta mutu pelaksanaan dan pengolahannya
(Akdon & Hadi, 2005). Berdasarkan hal tersebut peneliti menjadikan seluruh populasi
sebagai sampel penelitian. Dengan demikian peneliti meyakini bahwa kuisioner yang
diberikan kepada responden dapat diisi sesuai dengan kenyataan yang ada di sekolahnya
masing-masing serta penelitian yang dilakukan dapat benar-benar representatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Media Pembelajaran

Metode dan media pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Pembelajaran yang efektif akan terwujud dengan adanya metode yang tepat dengan
dukungan media yang tepat pula, dengan hubungan keduanya yang singkron tentu akan
mampu mewujudkan mutu pembelajaran yang tinggi (Arsyad Azhar, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan deskripsi media pembelajaran yang telah dilakukan di
SD Muhammadiyah 06 Medan telah dijalankan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.
Terbukti dari perolehan skor sebesar 3,01 yang menunjukkan kategori baik. Dari gambar
diketahui bahwa dimensi posisi dengan skor tertinggi adalah dimensi posisi dengan skor
3,16 dengan kategori sangat baik. Adapula dimensi klasifikasi menjadi dimensi terendah
diantara dimensi yang lainnya dengan skor 2,90 meskipun masih berada pada kategori
baik. Secara rinci terlihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 1. Deskripsi Media Pembelajaran

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran adalah faktor yang
tidak dapat di kesampingkan dalam proses pembelajaran yang bermutu. Dengan
demikian penggunaan media pembelajaran akan membantu proses penyampaian
informasi atau pesan yang diberikan guru dapat diterima dengan baik oleh siswa
(Hamalik, 1994).

Berdasarkan temuan tersebut, tergambar bahwa penggunaan media pembelajaran
yang optimal akan memberikan manfaat optimal pula bagi siswa. Seperti diketahui bahwa
media pembelajaran mempunyai beberapa fungsi, salah satunya fungsi atensi atau fungsi

yang mampu membuat siswa berkonsentrasi terhadap isi pelajaran (Levie & Lentz dalam,
Azhar, 2009).

Mutu Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deskripsi mutu pembelajaran yang menjadi
tujuan akhir pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah 06 Medan telah dijalankan
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Terbukti dari perolehan skor sebesar 2,88 yang
menunjukkan kategori baik. Gambaran untuk masing-masing dimensi sebagai berikut:
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Gambar 2. Deskripsi Mutu Pembelajaran

Gambar di atas menunjukkan bahwa dimensi penelitian dengan skor tertinggi
adalah dimensi kinerja guru dalam kelas dengan skor 3,19 dengan kategori sangat baik.
Adapula dimensi iklim kelas menjadi dimensi terendah di antara dimensi yang lainnya
dengan skor 2,72 meskipun masih berada pada kategori baik. Artinya bahwa mutu
pembelajaran pembelajaran akan berhasil atau berkualitas apabila dijalankan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Seperti diketahui bahwa dalam mewujudkan mutu
pembelajaran iklim kelas, fasilitas pembelajaran dan kinerja guru dalam kelas merupakan
hal yang tidak dapat dipisahkan. Ketiganya mempunyai hubungan sebab akibat yang
tidak dapat dielakkan. Artinya, kinerja guru yang optimal disebabkan oleh iklim kelas
yang kondusif dan fasilitas kelas yang memadai. Selain itu penggunaan fasilitas yang
optimal disebabkan oleh iklim kelas yang kondusif dan kinerja guru yang optimal pula,
begitu pula iklim kelas yang kondusif dipengaruhi oleh adanya keselaran hubungan
antara seluruh komponen pendukung pembelajaran yang ada didalam kelas (Barnes,
Marateo, & Ferris, 2007; Siemens, 2014). Oleh karena itu, seluruh komponen pembelajaran
seperti iklim kelas, fasilitas pembelajaran dan kinerja guru di dalam kelas harus
menunjukkan daya dukungnya terhadap proses pembelajaran.

Pengaruh Media Pembelajaran

Hasil penelitian terakhir menunjukkan bahwa media pembelajaran berpengaruh
positif terhadap mutu pembelajaran dengan nilai koefisien sebesar 0,674, artinya media
pembelajaran berpengaruh kuat terhadap mutu pembelajaran. Begitu pun dengan hasil
perhitungan yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) = 0,000 lebih kecil dari = 0,005, yang
dapat dimaknai tingkat signifikansi antara keduanya yang menunjukkan hubungan yang

38



ALACRITY : Journal Of Education
Volume 2 Nomor 3 Oktober (2021)
Page : 34- 41

signifikan. Adapun koefisien determinasi (r2) yaitu sebesar 0,6742 = 0,454, artinya media
pembelajaran berpengaruh sebesar 45,4% terhadap mutu pembelajaran.

Tabel 1. Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap
Mutu Pembelajaran Model Summary?®

Adjusted R Std. B ¢ th
Model R R Square Square ) r?or ot the Durbin-Watson
Estimate
1 6740 458 428 3.189 2.089

a. Predictars : (Constant). Media Pembelajaran

b. Dependet Variable : Mutu Pembelajaran

Dari hasil tersebut maka diketahui bahwa dalam menciptakan pembelajaran
bermutu seluruh komponen yang terlibat dalam pembelajaran termasuk diantaranya
media pembelajaran harus benar-benar direncananakan serta dikelola dengan baik,
dengan begitu akan memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran yang kondusif dan
pada akhirnya berkualitas karena semua informasi atau pesan mampu diterima oleh siswa
(Sagala, 2010).

KESIMPULAN

Berikut merupakan simpulan penelitian yang mengacu pada hasil penelitian serta
kajian yang telah dilakukan: Pertama, mengenai deskripsi media pembelajaran yang telah
dilakukan di SD Muhammadiyah 06 Medan t menunjukkan kategori baik. Diketahui
bahwa dimensi penelitian dengan skor tertinggi adalah dimensi posisi dengan kategori
sangat baik. Adapula dimensi klasifikasi menjadi dimensi terendah di antara dimensi
yang lainnya meskipun masih berada pada kategori baik. Kedua, deskripsi mutu
pembelajaran yang menjadi tujuan akhir pelaksanaan pembelajaran di SD
Muhammadiyah 06 Medan telah dijalankan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.
Terbukti dari perolehan skor yang menunjukkan kategori baik. Dimensi penelitian dengan
skor tertinggi adalah dimensi kinerja guru dalam kelas dengan kategori sangat baik.
Adapula dimensi iklim kelas menjadi dimensi terendah diantara dimensi yang lainnya
meskipun masih berada pada kategori baik. Hubungan antara media pembelajaran
terhadap mutu pembelajaran berada pada tingkat kuat dengan nilai yang signifikan.
Artinya hipotesis penelitian yang menyatakan “Terdapat pengaruh signifikan dari
variabel media pembelajaran terhadap mutu pembelajaran” diterima dengan tingkat
pengaruh sebesar 45,4%. Implikasi yang muncul dari hasil penelitian ini di antaranya: 1)
sosialisasi dan pelatihan tentang media pembelajaran yang didukung kemampuan
profesional guru terhadap seluruh guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 06 Medan; 2),
media pembelajaran dikemas secara menarik dengan dukungan ICT sehingga mampu
menarik perhatian siswa dan dapat di akses oleh masyarakat luas, pemahaman dari
komponen sekolah terhadap ICT menjadi pendorong pengembangan media pembelajaran;
3) terselenggaranya sistem pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
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penyampaian pengetahuan semata akan tetapi pada penyampaian nilai pula yang
berorientasi pada berorientasi pada kebutuhan dan intelektualitas peserta didik.
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